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Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala 

rahmat dan karunia-Nya sehingga buku yang berjudul 

“Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam: Teori, Implemen-

tasi, dan Inovasi dalam Sistem Pendidikan Modern” ini dapat 

disusun dengan baik. Buku ini hadir sebagai respon terhadap 

dinamika pendidikan di era transformasi global yang terus 

berkembang, terutama dalam menghadapi tantangan abad ke-21. 

Perubahan teknologi, tuntutan kompetensi, serta kebutuhan dunia 

kerja menuntut adanya kurikulum yang relevan, fleksibel, dan 

adaptif. Oleh karena itu, kajian kurikulum menjadi sangat penting 

untuk memastikan proses pendidikan mampu menghasilkan 

peserta didik yang tidak hanya cerdas, tetapi juga kreatif, kritis, 

serta berkarakter. 

Buku ini bertujuan memberikan pemahaman komprehensif 

mengenai konsep dasar kurikulum, model pengembangan, proses 

analisis, hingga implementasinya dalam konteks pembelajaran. 

Selain itu, buku ini disusun untuk membantu pembaca 

memperoleh gambaran utuh tentang bagaimana kurikulum 

dirancang, dievaluasi, dan dikembangkan sesuai kebutuhan 

pendidikan modern. Sasaran pembaca dari buku ini antara lain 

mahasiswa pendidikan, dosen, guru, peneliti, pengembang 

kurikulum, serta siapa pun yang tertarik mempelajari pendidikan 

secara mendalam. 
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Ruang lingkup buku ini mencakup kajian teoretis dan 

praktis, dimulai dari sejarah kurikulum, landasan pengembang-

annya, model analisis, tahapan implementasi, hingga evaluasi 

kurikulum berdasarkan konteks lapangan. Dengan sistematika 

pembahasan yang runtut, penulis berharap buku ini dapat 

menjadi referensi yang mudah dipahami dan membantu 

memperluas wawasan pembaca dalam memahami perkembangan 

kurikulum di Indonesia maupun dalam perspektif global. 

Akhir kata, penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh 

dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran dari pembaca 

sangat diharapkan demi penyempurnaan karya ini di masa 

mendatang. Semoga buku ini memberikan manfaat dan kontribusi 

positif bagi dunia pendidikan, serta mampu menginspirasi 

pembaca untuk terus mengembangkan kualitas pembelajaran 

melalui pemahaman kurikulum yang lebih baik. 

 

Jakarta, 1 Desember 2025 
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BAB  
HAKIKAT DAN FUNGSI KURIKULUM 

A.  Pengertian dan Fungsi Kurikulum 

1. Pengertian Kurikulum dalam Perspektif Historis 

Secara historis, istilah kurikulum berasal dari bahasa Latin 

currere, yang berarti “jarak tempuh” atau “lintasan yang harus 

dilalui”. Dalam konteks pendidikan klasik Yunani dan Romawi, 

istilah ini mengacu pada serangkaian pelajaran yang harus 

ditempuh siswa untuk mencapai tingkat tertentu dalam 

pembelajaran (Silangen, 2024). Pada masa itu, kurikulum lebih 

dipahami sebagai daftar mata pelajaran (course of study) yang 

disusun untuk menuntun siswa mencapai kompetensi tertentu. 

Seiring perkembangan zaman, pengertian kurikulum 

mengalami transformasi signifikan. Dalam era modern, khususnya 

setelah abad ke-20, kurikulum tidak lagi dimaknai semata sebagai 

daftar mata pelajaran, melainkan sebagai seluruh pengalaman 

belajar yang dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan 
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pendidikan tertentu (Kadir & Arif, 2022). Perubahan ini berakar 

dari pemikiran progresif yang diperkenalkan oleh tokoh seperti 

John Dewey, yang menekankan bahwa pendidikan harus 

berorientasi pada pengalaman dan kebutuhan peserta didik, 

bukan hanya pada materi yang diajarkan. 

Di Indonesia, perkembangan historis kurikulum dapat 

dilihat sejak masa kolonial hingga sekarang. Pada masa Hindia 

Belanda, kurikulum bersifat diskriminatif dan elit, hanya 

ditujukan untuk mencetak tenaga administrasi pemerintahan 

kolonial (Insani, 2019). Setelah kemerdekaan, kurikulum Indonesia 

mulai disusun dengan semangat nasionalisme, seperti Kurikulum 

1947 yang dikenal sebagai Rentjana Pelajaran. Kurikulum tersebut 

lebih menekankan pada pembentukan karakter bangsa dan 

semangat kebangsaan. 

Memasuki era 1970-an hingga 1990-an, paradigma 

kurikulum bergeser dari pendekatan isi menuju pendekatan 

tujuan, dengan konsep yang dipengaruhi oleh Ralph Tyler, yakni 

perumusan tujuan pembelajaran, pengalaman belajar, dan evaluasi 

(R. Hidayat, 2019). Pada masa reformasi pendidikan, kurikulum 

2004 (KBK) dan 2006 (KTSP) memperkenalkan pendekatan 

kompetensi, menekankan kemandirian sekolah dalam mengelola 

isi kurikulum. 

Kurikulum 2013 kemudian menegaskan pentingnya 

pendidikan karakter dan integrasi antar-mata pelajaran, sementara 

Kurikulum Merdeka (2022–2025) membawa paradigma baru 

berbasis fleksibilitas, proyek, dan penguatan profil pelajar 

Pancasila (Rahayu et al., 2025). Dari perspektif historis, kurikulum 

kini tidak hanya dipandang sebagai instrumen administratif, 

tetapi juga sebagai refleksi nilai-nilai sosial, budaya, dan politik 

dalam suatu masyarakat. 

Dengan demikian, pengertian kurikulum secara historis 

mencerminkan perjalanan panjang konsep pendidikan yang selalu 
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beradaptasi dengan perubahan zaman. Dari sekadar daftar 

pelajaran menuju alat transformasi sosial, kurikulum menjadi 

cermin dinamika pemikiran dan kebutuhan masyarakat. 

Historisitas kurikulum menunjukkan bahwa setiap pembaruan 

merupakan hasil dialog antara nilai lama dan tantangan baru 

dalam konteks pembangunan bangsa (Kiptiyah et al., 2021). 

2. Pengertian Kurikulum dalam Perspektif Konseptual 

Secara konseptual, kurikulum dapat dipahami sebagai 

seperangkat rencana dan pengaturan yang dirancang secara 

sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. 

Dalam konteks ini, kurikulum bukan sekadar daftar mata 

pelajaran atau silabus, tetapi merupakan sistem nilai, ide, dan 

filosofi pendidikan yang memandu seluruh proses pembelajaran. 

Pengertian konseptual ini berakar pada pandangan bahwa 

kurikulum adalah representasi dari tujuan pendidikan yang ingin 

diwujudkan dalam perilaku dan kompetensi peserta didik. 

Menurut Mastoah, Hanum, & Galuh (2025) dalam Riset dan 

Konseptual: Jurnal Pendidikan, kurikulum secara konseptual 

mencerminkan filosofi pendidikan yang diusung oleh suatu 

bangsa. Dalam penelitian mereka tentang persepsi guru madrasah 

terhadap konsep Kurikulum Merdeka di Provinsi Banten, penulis 

menegaskan bahwa kurikulum konseptual menempatkan peserta 

didik sebagai subjek aktif yang mengonstruksi pengetahuan 

berdasarkan konteks sosial dan budaya. Kurikulum dalam 

dimensi ini lebih bersifat fleksibel, adaptif terhadap perubahan, 

dan menekankan nilai kemandirian serta kebermaknaan belajar 

(Mastoah et al., 2025). 

Sementara itu, Kosasih (2025) dalam Pendas: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar menguraikan bahwa kurikulum konseptual 

merupakan upaya untuk menanamkan pemahaman nilai dan 

konsep dasar yang mendasari perilaku belajar siswa. Ia 

menekankan bahwa pemahaman kurikulum tidak boleh hanya 
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dipandang dari aspek administratif atau struktural, tetapi harus 

ditinjau dari cara peserta didik memaknai pengalaman belajarnya. 

Kurikulum konseptual berorientasi pada pencapaian makna 

pendidikan, bukan sekadar hasil akademik (Kosasih, 2025). 

Dalam perspektif teori pendidikan modern, pengertian 

kurikulum konseptual juga berkaitan erat dengan paradigma 

konstruktivistik di mana pengetahuan tidak diberikan secara 

pasif, tetapi dibangun melalui pengalaman dan refleksi peserta 

didik. Hal ini diperkuat oleh pandangan Print (2021) yang 

menyatakan bahwa kurikulum dalam pengertian konseptual 

merupakan “a total learning experience” pengalaman belajar total 

yang mencakup seluruh kegiatan, baik di dalam maupun di luar 

ruang kelas. 

Lebih lanjut, Ornstein & Hunkins (2020) menegaskan bahwa 

kurikulum pada tataran konseptual berfungsi sebagai filosofi 

dasar yang memandu desain, implementasi, dan evaluasi 

kurikulum operasional. Dengan demikian, dimensi konseptual ini 

menjadi fondasi utama yang menentukan arah dan karakter 

Pendidikan. 

Dari sudut pandang kebijakan, kurikulum konseptual di 

Indonesia pada era Kurikulum Merdeka berfokus pada 

pengembangan karakter, kompetensi abad ke-21, dan profil Pelajar 

Pancasila. Artinya, kurikulum bukan hanya perangkat 

administratif, melainkan ide besar tentang manusia dan 

masyarakat ideal yang hendak dibentuk melalui pendidikan. 

Dengan demikian, kurikulum konseptual dapat disimpulkan 

sebagai: Rangkaian ide dan nilai pendidikan yang menjadi dasar 

filosofis serta arah tujuan pembelajaran, yang kemudian 

diwujudkan dalam kurikulum formal, implementatif, dan 

pengalaman belajar peserta didik. 

 



 

5 
 

3. Pengertian Kurukulum dalam Perspektif Kontekstual 

Kurikulum kontekstual adalah sebuah pendekatan 

pendidikan yang menekankan keterkaitan antara materi 

pembelajaran dengan situasi nyata yang dihadapi peserta didik 

dalam kehidupan sehari-hari. Secara konseptual, kurikulum ini 

berusaha menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, 

dengan menempatkan pengalaman belajar siswa dalam konteks 

sosial, budaya, dan lingkungan mereka. Dalam kerangka ini, 

pembelajaran tidak sekadar berfokus pada transfer pengetahuan, 

tetapi juga membangun kemampuan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, serta pengambilan keputusan berdasarkan realitas 

kehidupan. 

Menurut Utami, Pahrudin, & Rahmi (2025) dalam Action 

Research Journal of Indonesia, kurikulum kontekstual menuntut 

pembelajaran yang bersifat terpadu dan relevan dengan 

perkembangan zaman. Mereka menekankan bahwa konsep 

kurikulum ini harus mampu mengakomodasi perubahan sosial 

dan teknologi yang mempengaruhi pola pikir peserta didik serta 

kebutuhan masyarakat. Pembelajaran kontekstual tidak lagi 

dipandang sebagai metode alternatif, melainkan sebagai landasan 

utama pengembangan kurikulum di era globalisasi Pendidikan 

(Utami et al., 2025). 

Sementara itu, Ulnisah & Nopriyanti (2025) dalam Pendas: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar menjelaskan bahwa kurikulum 

kontekstual dirancang untuk menghadirkan pengalaman belajar 

yang bermakna dengan mengaitkan materi dengan konteks 

budaya dan sosial siswa. Melalui media seperti BUTAPAS (Budaya 

Palembang), pembelajaran menjadi lebih dekat dengan kehidupan 

siswa, sehingga mereka memahami nilai-nilai budaya dan 

karakter lokal secara alami.  

Hermuttaqien & Manggau (2025) dalam Jurnal Moral 

Kemasyarakatan menambahkan bahwa kurikulum kontekstual 
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berfungsi sebagai wahana integrasi nilai-nilai moral dan kearifan 

lokal ke dalam proses pendidikan. Pendekatan ini tidak hanya 

memperkuat pengetahuan akademis, tetapi juga membentuk 

karakter melalui konteks kehidupan masyarakat dan budaya 

setempat (Hermuttaqien et al., 2025). 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, Dini (2024) 

meneliti penerapan Kurikulum Reggio Emilia sebagai salah satu 

model kontekstual yang berpusat pada pengalaman anak. Ia 

menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual mampu 

menumbuhkan kreativitas, kolaborasi, dan kemandirian anak 

karena proses belajar berlangsung melalui eksplorasi lingkungan 

sekitar.  

Selain itu, Hasan (2025) dalam bukunya Filsafat dan 

Landasan Pendidikan Islam untuk Guru MI menjelaskan bahwa 

pendekatan kontekstual juga memiliki dimensi filosofis, karena 

menuntut guru memahami hubungan antara ilmu pengetahuan, 

nilai, dan praktik sosial. Dengan demikian, kurikulum kontekstual 

menumbuhkan kesadaran etis dan spiritual yang relevan dengan 

konteks peserta didik (S. T. Hidayat et al., 2025). 

Lubis & Batubara (2025) melalui kajian di Jurnal Media 

Akademik menegaskan pentingnya penyusunan kurikulum yang 

fleksibel dan kontekstual agar pendidikan dapat beradaptasi 

dengan perkembangan masyarakat dan teknologi. Mereka 

menekankan bahwa kurikulum harus bersifat dinamis, bukan 

statis, agar mampu menjawab kebutuhan peserta didik masa kini 

dan masa depan (Lubis et al., 2025).  

Dari berbagai literatur tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kurikulum kontekstual merupakan strategi pendidikan yang 

memfokuskan pada relevansi, kebermaknaan, dan penerapan 

nyata pengetahuan. Tujuannya adalah menciptakan pembelajaran 

yang tidak terlepas dari realitas sosial-budaya peserta didik, 
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sehingga mereka mampu menjadi individu yang adaptif, kreatif, 

dan berkarakter. 

B.  Evolusi Konsep Kurikulum dari Masa Klasik 

Hingga Modern 

Perkembangan konsep kurikulum di Indonesia merupakan 

cerminan dari perubahan sosial, budaya, politik, serta 

perkembangan ilmu pengetahuan yang terus bergerak dari masa 

ke masa. Kurikulum tidak hanya dipahami sebagai seperangkat 

rencana pembelajaran, melainkan sebagai representasi ideologi, 

kebutuhan masyarakat, dan cita-cita bangsa dalam mendidik 

generasi penerus. 

Pada masa klasik, pendidikan di Indonesia lebih berakar 

pada tradisi lokal dan nilai-nilai keagamaan. Proses belajar 

berlangsung di lingkungan non-formal seperti surau, pesantren, 

dan padepokan. Guru atau kiai berperan sebagai sumber utama 

pengetahuan, sementara peserta didik menerima pelajaran secara 

pasif melalui hafalan dan pengulangan. Fokus pendidikan saat itu 

lebih menekankan pada pembentukan moral, spiritualitas, dan 

karakter yang luhur. Kurikulum dalam pengertian modern belum 

dikenal; yang ada hanyalah sistem pembelajaran berbasis nilai dan 

tradisi (Fajri & Ilmi, 2025). 

Ketika memasuki masa kolonial, arah pendidikan mulai 

berubah secara signifikan. Pemerintah kolonial Belanda 

memperkenalkan sistem pendidikan formal dengan struktur dan 

jenjang yang lebih jelas. Kurikulum pada masa ini diarahkan 

untuk kepentingan administrasi kolonial dan hanya menjangkau 

kalangan tertentu. Nilai-nilai keislaman dan lokalitas mulai 

tersisih, digantikan dengan orientasi rasional dan pragmatis yang 

menekankan kemampuan membaca, menulis, dan berhitung. 

Meskipun bersifat diskriminatif, sistem ini menjadi cikal bakal 
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lahirnya pendidikan modern di Indonesia (Suastra & Lasmawan, 

2025). 

Setelah Indonesia merdeka, kurikulum berkembang menjadi 

instrumen penting untuk membangun identitas nasional dan 

semangat kebangsaan. Pada periode ini, pemerintah mulai 

merumuskan kurikulum nasional yang berorientasi pada 

pembentukan karakter, moral Pancasila, serta penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Pergeseran ini menandai munculnya 

pemahaman baru bahwa kurikulum bukan hanya alat pengajaran, 

tetapi juga alat sosial dan politik dalam membentuk warga negara 

yang beradab dan beridentitas Indonesia (Rahayu & Isya, 2025). 

Memasuki era modern dan globalisasi, terutama sejak tahun 

2000-an, konsep kurikulum semakin berkembang mengikuti 

tuntutan zaman. Kurikulum 2013 misalnya, memperkenalkan 

pendekatan student-centered learning dan pembelajaran tematik 

integratif yang berfokus pada penguatan karakter serta 

kompetensi abad ke-21 seperti berpikir kritis, komunikasi, 

kolaborasi, dan kreativitas. Perubahan ini menandakan pergeseran 

paradigma dari sistem pendidikan yang berpusat pada guru 

menuju sistem yang memerdekakan peserta didik untuk belajar 

sesuai potensi dan minatnya (Hakim et al., 2025). 

Perubahan paling mutakhir terjadi dengan lahirnya 

Kurikulum Merdeka (2021–sekarang) yang menempatkan peserta 

didik sebagai subjek utama dalam proses belajar. Kurikulum ini 

bersifat fleksibel, adaptif, dan memberi ruang bagi guru untuk 

menyesuaikan pembelajaran dengan konteks lokal dan kebutuhan 

individu peserta didik. Pendekatan project-based learning dan 

profil pelajar Pancasila menjadi ciri khasnya, yang 

mengintegrasikan aspek akademik, sosial, emosional, dan spiritual 

dalam satu kesatuan utuh (Amir et al., n.d.). 

Dalam konteks pendidikan Islam, evolusi kurikulum juga 

mengalami pergeseran signifikan. Dari yang awalnya menekankan 
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hafalan teks-teks keagamaan, kini pendidikan Islam berupaya 

mengintegrasikan ilmu agama dengan sains dan teknologi. Upaya 

ini mencerminkan kesadaran baru bahwa pendidikan Islam perlu 

menjawab tantangan modern tanpa kehilangan nilai spirituali-

tasnya (Humaira & Wati, 2025). 

Secara keseluruhan, evolusi kurikulum di Indonesia 

menunjukkan perjalanan dari paradigma tradisional menuju 

paradigma modern yang lebih terbuka, kontekstual, dan 

berorientasi pada kebutuhan manusia seutuhnya. Kurikulum kini 

tidak lagi sekadar rencana pengajaran, tetapi menjadi peta arah 

pembangunan bangsa yang menghubungkan masa lalu, masa kini, 

dan masa depan pendidikan Indonesia. 

C.  Fungsi Kurikulum dalam Sistem Pendidikan 

Fungsi kurikulum dalam sistem pendidikan nasional di 

Indonesia memiliki kedudukan yang sangat strategis sebagai 

pengarah, pengendali, sekaligus pemandu dalam pelaksanaan 

seluruh kegiatan pendidikan. Kurikulum bukan hanya sekadar 

kumpulan materi pelajaran, tetapi merupakan seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, serta bahan 

pelajaran dan cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas). 

Secara konseptual, fungsi utama kurikulum dalam sistem 

pendidikan nasional adalah sebagai alat untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional, yaitu mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara 

yang demokratis dan bertanggung jawab. Dalam konteks ini, 

kurikulum berperan sebagai pedoman perencanaan, pelaksanaan, 
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dan evaluasi pendidikan di semua jenjang dari PAUD hingga 

perguruan tinggi (Septiani et al., 2025). 

Menurut Saputri (2024) dalam Kurikulum Telaah Pertemuan, 

fungsi kurikulum meliputi empat dimensi pokok: (1) fungsi 

adaptif, yaitu membantu peserta didik menyesuaikan diri dengan 

perubahan sosial dan kemajuan teknologi; (2) fungsi integratif, 

yakni membentuk kesatuan nilai kebangsaan, moral, dan budaya; 

(3) fungsi diferensiatif, yaitu memberi ruang bagi potensi, minat, 

dan kemampuan individu; serta (4) fungsi diagnostik, untuk 

mengidentifikasi perkembangan dan kebutuhan peserta didik 

(Saputri, n.d.). Kurikulum berperan sebagai peta jalan bagi 

lembaga pendidikan untuk memastikan arah pembelajaran tetap 

konsisten dengan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945. 

Ritonga & Manurung (2025) dalam jurnal All Fields of 

Science Journal (AFoSJ-LAS) menjelaskan bahwa kurikulum juga 

berfungsi sebagai instrumen pemerataan mutu pendidikan 

nasional. Dengan adanya standar nasional pendidikan yang 

berlandaskan kurikulum, pemerintah dapat menjamin kesetaraan 

hasil belajar antar daerah melalui kebijakan seperti Merdeka 

Belajar dan Kurikulum Merdeka. Hal ini menjadi upaya 

menyeimbangkan kesenjangan kualitas pendidikan di Indonesia 

yang masih tinggi antar wilayah (Ritonga & Manurung, 2025). 

Sementara itu, Widodo (2025) dalam Equity in Education 

Journal menyoroti peran kurikulum berbasis budaya sebagai alat 

pelestarian nilai lokal dan nasional. Ia menegaskan bahwa fungsi 

kurikulum bukan hanya transmisi pengetahuan, tetapi juga 

transformasi nilai-nilai kebudayaan agar peserta didik memiliki 

identitas nasional yang kuat di tengah globalisasi (Widodo, 2025). 

Dalam perspektif manajemen pendidikan, Nurmalasari 

(2025) menambahkan bahwa kurikulum berfungsi sebagai bagian 

integral dari sistem manajemen sekolah mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan 
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pembelajaran. Dengan fungsi tersebut, kurikulum berperan dalam 

menjamin efektivitas operasional pendidikan serta relevansinya 

terhadap kebutuhan masyarakat dan dunia kerja (Nurmalasari, 

2025). 

Eka & Kartika (2024) melalui penelitian di Universitas 

Lampung menegaskan bahwa kurikulum nasional Indonesia telah 

mengalami 12 kali penyempurnaan hingga tahun 2022, 

mencerminkan fungsinya yang dinamis untuk menyesuaikan arah 

pembangunan bangsa. Kurikulum bukanlah dokumen statis, 

tetapi sistem hidup yang harus merespons tantangan zaman 

seperti digitalisasi, ekonomi hijau, dan kompetensi abad ke-21 

(Eka et al., n.d.). 

Selain itu, Nongko (2025) dalam Pengantar Ilmu Pendidikan 

menguraikan bahwa fungsi kurikulum juga berkaitan dengan 

pengembangan karakter dan pembentukan kepribadian bangsa, 

yang diwujudkan melalui integrasi nilai-nilai Pancasila dan 

semangat kebhinekaan. Kurikulum membantu peserta didik 

memahami dirinya dan lingkungannya, serta menginternalisasi 

nilai moral dan sosial yang relevan (Nongko, 2025). 

Adelia (2025) dalam Jurnal Akuntansi, Manajemen dan Ilmu 

Pendidikan (JAMED) menambahkan dimensi kebijakan, bahwa 

implementasi kurikulum merupakan wujud konkret sistem 

pendidikan nasional dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Ia menekankan pentingnya peran kurikulum dalam memperkuat 

sinergi antara pemerintah, sekolah, guru, dan masyarakat (Adelia, 

2025). 

Keseluruhan temuan di atas memperlihatkan bahwa fungsi 

kurikulum dalam sistem pendidikan nasional Indonesia meliputi 

aspek ideologis, pedagogis, manajerial, dan kultural. Kurikulum 

bukan hanya pedoman belajar, tetapi juga sarana pembentukan 

peradaban bangsa. Melalui kurikulum, arah pembangunan 

sumber daya manusia Indonesia ditentukan dan dikendalikan 
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agar selaras dengan cita-cita nasional: mencerdaskan kehidupan 

bangsa. 

D.  Kurikulum Sebagai Rencana, Pengalaman 

Belajar, dan Hasil  Belajar  

Kurikulum memiliki posisi yang sangat penting dalam 

sistem pendidikan karena menjadi pedoman utama bagi seluruh 

proses pembelajaran yang terjadi di sekolah. Ia bukan sekadar 

dokumen administratif yang berisi daftar mata pelajaran atau 

silabus, tetapi merupakan rancangan komprehensif yang 

mengarahkan seluruh kegiatan pendidikan menuju pencapaian 

tujuan tertentu. Dalam konteks pendidikan modern, kurikulum 

dapat dipahami dari tiga dimensi besar, yaitu sebagai rencana, 

sebagai pengalaman belajar, dan sebagai hasil belajar. Ketiga 

dimensi ini saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan yang 

utuh dalam mewujudkan pendidikan yang bermakna dan relevan 

dengan kebutuhan zaman. 

Sebagai rencana pendidikan, kurikulum berfungsi sebagai 

peta jalan (blueprint) yang menuntun penyelenggaraan 

pembelajaran agar berjalan terarah dan sistematis. Dalam 

pandangan Wahyudi dan Rahmawati (2021), kurikulum sebagai 

rencana merupakan bentuk konkret dari visi pendidikan yang 

dioperasionalkan ke dalam tujuan, isi, strategi, media, dan 

evaluasi. Rencana kurikulum yang baik harus disusun 

berdasarkan kebutuhan peserta didik dan masyarakat, serta 

disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Di Indonesia, misalnya, penerapan Kurikulum Merdeka 

menjadi wujud konkret dari upaya pemerintah menciptakan 

rencana pembelajaran yang lebih fleksibel, kontekstual, dan 

berorientasi pada pengembangan kompetensi abad ke-21. Dengan 

pendekatan tersebut, kurikulum tidak lagi hanya menjadi 
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dokumen statis, melainkan rencana dinamis yang senantiasa 

disesuaikan dengan perubahan sosial dan kebutuhan dunia kerja. 

Dalam rencana kurikulum, terdapat beberapa komponen 

penting yang harus diperhatikan, seperti tujuan pendidikan, isi 

atau materi pembelajaran, strategi pelaksanaan, serta evaluasi. 

Tyler menegaskan bahwa perencanaan kurikulum seharusnya 

menjawab empat pertanyaan mendasar: tujuan apa yang hendak 

dicapai, pengalaman belajar apa yang perlu disediakan, 

bagaimana pengalaman tersebut diorganisasikan, dan bagaimana 

hasilnya akan dievaluasi. Artinya, kurikulum sebagai rencana 

tidak hanya berhenti pada penyusunan dokumen, tetapi juga 

menuntut adanya perencanaan strategis yang realistis dan dapat 

diimplementasikan di ruang kelas. 

Namun, kurikulum tidak akan bermakna apabila hanya 

berhenti pada tataran dokumen. Rencana yang telah disusun 

harus diwujudkan dalam bentuk pengalaman belajar yang nyata. 

Kurikulum sebagai pengalaman belajar menekankan bahwa inti 

pendidikan terletak pada kegiatan yang dialami peserta didik 

selama proses pembelajaran. Ornstein dan Hunkins (2020) 

mendefinisikan pengalaman belajar sebagai segala bentuk 

interaksi peserta didik dengan guru, konten, dan lingkungan yang 

membentuk perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Dengan kata lain, pengalaman belajar bukan hanya berlangsung di 

kelas, tetapi juga dapat terjadi di luar lingkungan sekolah, seperti 

melalui kegiatan proyek, penelitian, praktik kerja, atau 

pengabdian masyarakat. 

Dalam penelitian Siregar (2022), ditegaskan bahwa 

pengalaman belajar yang bermakna terjadi ketika peserta didik 

berperan aktif dan reflektif terhadap proses pembelajaran. Peserta 

didik tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga 

berpartisipasi dalam menciptakan pengetahuan baru melalui 

kegiatan eksplorasi dan kolaborasi (Siregar, 2022). Pendekatan 
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konstruktivistik ini sejalan dengan pandangan Hikmah (2020) 

yang menyatakan bahwa peserta didik harus ditempatkan sebagai 

subjek belajar yang membangun pemahaman melalui interaksi 

dengan lingkungan dan pengalaman konkret. Melalui cara ini, 

kurikulum tidak lagi bersifat kaku, tetapi menjadi ruang yang 

hidup, tempat peserta didik dapat tumbuh dan mengembangkan 

potensinya (Hikmah, 2020). 

Kurikulum Merdeka menjadi contoh nyata dari pergeseran 

paradigma ini. Melalui pendekatan Project-Based Learning, peserta 

didik diajak untuk memecahkan masalah nyata di masyarakat. 

Proses ini tidak hanya menumbuhkan keterampilan berpikir kritis 

dan kreatif, tetapi juga membentuk karakter tangguh dan 

kemampuan bekerja sama. Oleh karena itu, pengalaman belajar 

yang disediakan oleh kurikulum harus bersifat autentik dan 

relevan dengan kehidupan nyata, agar hasilnya tidak hanya 

sebatas pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang 

dapat diterapkan. 

Selanjutnya, kurikulum juga dapat dipahami sebagai hasil 

belajar (learning outcomes). Dimensi ini menekankan pentingnya 

pengukuran terhadap sejauh mana rencana dan pengalaman 

belajar mampu menghasilkan perubahan positif pada diri peserta 

didik. Menurut Bloom (2021), hasil belajar mencakup tiga ranah 

utama, yaitu kognitif (pengetahuan dan pemahaman), afektif 

(sikap dan nilai), serta psikomotorik (keterampilan dan tindakan). 

Hasil belajar tidak hanya diukur melalui nilai akademik semata, 

tetapi juga melalui perubahan perilaku, kemampuan berpikir, dan 

pembentukan karakter. 

Fatmawati (2021) menegaskan bahwa dalam konteks 

pendidikan masa kini, hasil belajar harus diarahkan pada 

pencapaian kompetensi yang relevan dengan dunia kerja dan 

kehidupan sosial. Oleh sebab itu, sistem evaluasi tidak boleh 

hanya menilai aspek hafalan, tetapi juga harus menilai 
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kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan, 

bekerja sama, berinovasi, dan berpikir kritis. Di Indonesia, 

pendekatan ini diwujudkan melalui konsep Profil Pelajar 

Pancasila, yang mencakup dimensi beriman, mandiri, bernalar 

kritis, kreatif, dan mampu bergotong royong. Dengan demikian, 

hasil belajar yang ideal tidak hanya mencerminkan keberhasilan 

akademik, tetapi juga kesiapan peserta didik untuk berperan 

dalam masyarakat. 

Hubungan antara kurikulum sebagai rencana, pengalaman, 

dan hasil belajar bersifat siklikal dan saling memengaruhi. 

Rencana yang baik menghasilkan pengalaman belajar yang 

bermakna, dan pengalaman yang efektif akan melahirkan hasil 

belajar yang optimal. Sebaliknya, hasil belajar yang kurang 

memuaskan menjadi dasar untuk memperbaiki rencana dan 

strategi pembelajaran. Abdurrohman (2022) menyebut hubungan 

ini sebagai loop evaluatif yang membuat kurikulum tetap dinamis 

dan adaptif terhadap perubahan sosial serta perkembangan 

teknologi. Dengan demikian, kurikulum tidak bersifat final, 

melainkan selalu mengalami proses refleksi dan pembaruan 

(Abdurrohman, 2022). 

Dalam konteks implementasi pendidikan di Indonesia, 

pemahaman terhadap tiga dimensi kurikulum ini memiliki 

implikasi besar. Guru dituntut untuk tidak hanya menjadi 

pelaksana kurikulum, tetapi juga perancang pengalaman belajar 

yang bermakna bagi peserta didik. Sekolah harus menjadi 

ekosistem yang mendukung terciptanya pembelajaran aktif dan 

kolaboratif. Suharni (2023) menegaskan bahwa keberhasilan 

kurikulum tidak terletak pada seberapa lengkap dokumen 

disusun, tetapi pada sejauh mana peserta didik mampu 

mengaplikasikan hasil belajarnya dalam kehidupan nyata. 

Dengan demikian, kurikulum sebagai rencana, pengalaman, 

dan hasil belajar merupakan tiga dimensi yang saling melengkapi 
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dan tidak dapat dipisahkan. Rencana memberikan arah, 

pengalaman memberikan makna, dan hasil belajar menjadi 

ukuran keberhasilan. Pendidikan yang efektif adalah pendidikan 

yang mampu menyeimbangkan ketiganya, menghasilkan peserta 

didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

memiliki karakter, nilai, dan kemampuan untuk belajar sepanjang 

hayat. 

E.  Kurikulum Sebagai Rencana, Pengalaman 

Belajar, dan Hasil  Belajar  

Hubungan antara kurikulum, pembelajaran, dan penilaian 

merupakan tiga pilar utama yang membentuk sistem pendidikan 

yang utuh dan bermakna. Ketiganya tidak dapat dipisahkan 

karena memiliki keterkaitan fungsional yang saling memengaruhi 

dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. Kurikulum menjadi 

arah dan pedoman utama dalam menentukan isi, tujuan, dan 

orientasi pembelajaran. Pembelajaran berperan sebagai proses 

implementatif yang menghidupkan rancangan kurikulum di 

dalam ruang kelas. Sementara penilaian berfungsi sebagai alat 

refleksi untuk mengukur sejauh mana pembelajaran berhasil 

mencapai tujuan kurikulum. Hubungan yang sinergis antara 

ketiga aspek ini sangat menentukan kualitas hasil pendidikan, 

terutama dalam konteks penerapan Kurikulum Merdeka yang 

berlaku di Indonesia saat ini. 

Kurikulum berperan sebagai fondasi konseptual dan 

normatif yang mengarahkan seluruh proses pendidikan. Ia 

menentukan kompetensi yang harus dikuasai peserta didik, nilai-

nilai yang dikembangkan, serta strategi pembelajaran dan 

penilaian yang digunakan. Menurut Zuhri, Lusiana, dan Ayyasy 

(2025) dalam Jurnal Intelek Insan Nusantara, kurikulum bukan 

sekadar dokumen administratif, melainkan sebuah rancangan 

sistematis untuk menciptakan manusia yang berpengetahuan, 
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berkarakter, dan berdaya saing global. Dalam konteks Kurikulum 

Merdeka, kurikulum dirancang agar lebih fleksibel, kontekstual, 

dan berpusat pada peserta didik. Prinsip “merdeka belajar” 

menempatkan peserta didik sebagai subjek utama dalam proses 

pendidikan, bukan sekadar penerima pengetahuan. Azhar (2025) 

menegaskan bahwa keberhasilan Kurikulum Merdeka bergantung 

pada kemampuan guru untuk menerjemahkan rancangan 

kurikulum menjadi pengalaman belajar yang bermakna. Guru 

tidak hanya bertugas mengajar, tetapi juga merancang kegiatan 

belajar yang mampu menumbuhkan kemandirian, kreativitas, dan 

kemampuan berpikir kritis (Azhar, 2025). 

Pembelajaran merupakan bentuk nyata dari implementasi 

kurikulum. Ia menjadi proses interaktif yang melibatkan peserta 

didik, guru, serta lingkungan belajar. Menurut Hutapea dan 

Nugroho (2025) dalam Jurnal Tadbir, keberhasilan pembelajaran 

sangat dipengaruhi oleh bagaimana guru mengelola strategi, 

metode, dan media agar sesuai dengan tujuan kurikulum. Dalam 

era Kurikulum Merdeka, pendekatan pembelajaran bergeser dari 

yang berpusat pada guru (teacher-centered) menjadi yang 

berpusat pada peserta didik (student-centered). Hal ini tampak 

dari penggunaan berbagai model pembelajaran inovatif seperti 

Project-Based Learning (PjBL), Problem-Based Learning (PBL), dan 

Discovery Learning, yang mendorong peserta didik untuk berpikir 

kritis, kolaboratif, dan kreatif. Pitaloka (2025) dalam Avatara: 

Jurnal Pendidikan Sejarah menegaskan bahwa melalui 

pembelajaran berbasis proyek, peserta didik mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir historis dan reflektif, 

karena mereka tidak hanya memahami fakta, tetapi juga 

mengaitkannya dengan konteks kehidupan nyata (Pitaloka, 2025). 

Namun, sebagaimana diungkapkan oleh Enjellika (2025) dari 

Universitas Muhammadiyah Mataram, perubahan kurikulum 

yang tidak diikuti oleh inovasi dalam pembelajaran dapat 



 

 
18 
 

menurunkan motivasi belajar siswa. Ketika strategi pembelajaran 

tidak sejalan dengan arah kurikulum, maka peserta didik sulit 

memahami relevansi materi yang diajarkan dengan kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran harus dirancang 

sedemikian rupa agar mampu menumbuhkan rasa ingin tahu dan 

semangat belajar sepanjang hayat. Pembelajaran bukan hanya 

proses akademik, melainkan juga proses pembentukan karakter 

dan kompetensi (ENJELLIKA, 2025). 

Penilaian merupakan komponen penting yang berfungsi 

menilai keberhasilan pembelajaran serta menjadi dasar untuk 

melakukan perbaikan berkelanjutan. Dalam paradigma 

pendidikan modern, penilaian tidak lagi hanya berfungsi sebagai 

alat untuk menentukan nilai akhir, melainkan juga sebagai sarana 

umpan balik bagi guru dan peserta didik. Menurut Netti, 

Pebriyenni, dan Caniago (2025) dalam Jurnal Riset Pendidikan 

Dasar, penilaian yang efektif harus mencerminkan kompetensi 

nyata yang dikuasai peserta didik, bukan sekadar hasil hafalan 

(Netti et al., 2025). Penilaian yang baik juga harus bersifat autentik, 

yaitu menilai kemampuan peserta didik dalam menerapkan 

pengetahuan pada situasi kehidupan nyata. Sementara itu, Rizal 

(2025) dalam penelitiannya mengenai Kebijakan Pemerintah dalam 

Pengembangan Kurikulum PAI Multikultural menjelaskan bahwa 

penilaian dalam kurikulum multikultural harus menekankan 

aspek afektif, seperti toleransi, empati, dan sikap saling 

menghargai. Ini menunjukkan bahwa penilaian tidak hanya 

mengukur aspek kognitif, tetapi juga karakter dan nilai-nilai 

moral. 

Dalam Kurikulum Merdeka, penilaian difokuskan pada 

proses belajar, bukan hanya hasil akhir. Guru didorong untuk 

melakukan penilaian formatif yang bersifat diagnostik, di mana 

hasilnya digunakan untuk memperbaiki dan menyesuaikan 

strategi pembelajaran. Dengan demikian, penilaian menjadi bagian 
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integral dari proses pembelajaran itu sendiri. Penilaian bukanlah 

akhir dari proses, tetapi langkah awal untuk refleksi dan 

peningkatan kualitas pembelajaran di masa mendatang. 

Keterpaduan antara kurikulum, pembelajaran, dan penilaian 

merupakan kunci untuk menciptakan pendidikan yang bermakna. 

Handayani (2025) dalam penelitiannya Manajemen Pembelajaran 

Muatan Lokal Kepesantrenan menunjukkan bahwa keterpaduan 

antara ketiga aspek ini mampu meningkatkan kompetensi 

keagamaan peserta didik di lingkungan pesantren. Hal ini terjadi 

karena kurikulum yang kontekstual dipadukan dengan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik serta 

sistem penilaian yang mengukur aspek spiritual dan sosial secara 

seimbang. Keselarasan semacam ini tidak hanya meningkatkan 

hasil belajar akademik, tetapi juga membentuk karakter yang kuat 

dan berakhlak mulia (Handayani, 2025). 

Secara konseptual, hubungan antara kurikulum, 

pembelajaran, dan penilaian dapat digambarkan sebagai siklus 

berkelanjutan. Kurikulum menentukan apa yang perlu dipelajari 

dan mengapa hal itu penting; pembelajaran menjelaskan 

bagaimana cara terbaik untuk mencapai tujuan tersebut; dan 

penilaian mengukur sejauh mana tujuan itu telah tercapai, 

sekaligus memberikan umpan balik untuk memperbaiki proses 

pembelajaran dan kurikulum. Siklus ini memastikan terjadinya 

proses continuous improvement dalam pendidikan. Ketika 

penilaian menunjukkan bahwa capaian pembelajaran belum 

terpenuhi, maka pembelajaran perlu disesuaikan, bahkan 

mungkin kurikulum perlu direvisi. Dengan demikian, ketiga 

komponen ini berfungsi saling melengkapi dan memperkuat satu 

sama lain dalam menciptakan sistem pendidikan yang berkualitas 

dan berdaya saing. 

Dengan mempertimbangkan berbagai hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa hubungan antara kurikulum, pembelajaran, 
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dan penilaian bersifat interdependen dan sinergis. Kurikulum 

memberikan arah, pembelajaran menjadi sarana pelaksanaan, dan 

penilaian menjadi alat kontrol sekaligus refleksi. Dalam konteks 

pendidikan Indonesia masa kini, terutama melalui Kurikulum 

Merdeka, integrasi ketiganya menjadi dasar untuk menciptakan 

pembelajaran yang holistik, adaptif, dan humanis. Ketika 

hubungan ini berjalan harmonis, pendidikan tidak hanya 

menghasilkan individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga 

memiliki karakter, empati, dan kemampuan berpikir kritis yang 

dibutuhkan untuk menghadapi tantangan masa depan. 
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